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Abstrak

Semangka di Indonesia adalah salah satu komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh
petani, karena selain memiliki beberapa manfaat kesehatan semangaka juga mempunyai harga jual
yang tinggi. Banyaknya jenis Semangka non biji terkadang membuat para petani bingung untuk
memilih bibit yang cocok dan sesuai terutama untuk petani yang belum berpengalaman. Terlebih lagi
virus dan bakteri Semangka yang beranekaragam menjadi salah satu kebimbangan para petani untuk
memilih bibit yang sesuai dan tidak mengalami kerugian saat panen. Dalam sistem pendukung
keputusan ini, digunakan penggabungan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan alternatif terbaik dari bibit semangka non biji yang akan dipilih. Lima kriteria dasar yang
digunakan yakni Kadar Gula (Brix)%, Ketahanan terhadap penyakit, Umur panen (HST), Bobot buah
(kg/buah), Potensi hasil (Ton/Ha). Metode AHP digunakan untuk menghitung bobot dari setiap
kriteria untuk menghasilkan alternatif terbaik. Sistem Pendukung Keputusan ini diharapkan mampu
memberikan bantuan dan rekomendasi alternatif terbaik kepada petani dalam memilih bibit semangka
non biji unggul yang sesuai dengan kebutuhan.

Kata kunci: Bibit semangka non biji, Sistem Pendukung Keputusan, AHP

Abstrak

Watermelon in Indonesia is one of the horticultural commodities that are widely cultivated by farmers,
because apart from having several health benefits, watermelon also has a high selling price. The many
types of non-seeded Watermelon sometimes make farmers confused about choosing suitable and
suitable seeds, especially for inexperienced farmers. Moreover, the various viruses and bacteria of
Watermelon are one of the concerns for farmers to choose suitable seeds and not experience losses
during harvest. In this decision support system, the incorporation of the Analytical Hierarchy Process
(AHP) method is used to determine the best alternative from non-seeded watermelon seeds to be
selected. Five basic criteria used are Sugar Content (Brix)%, Resistance to disease, Age of harvest
(DAT), Fruit weight (kg/fruit), Yield potential (Ton/Ha). The AHP method is used to calculate the
weight of each criterion to produce the best alternative. This Decision Support System is expected to
be able to provide assistance and recommendations for the best alternative to farmers in choosing
superior non-seeded watermelon seeds according to their needs.

Keywords: Non-seeded watermelon seeds, Decision Support System, AHP
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Semangka merupakan tanaman buah
berupa herba yang tumbuh merambat yang
dalam bahasa Inggris disebut Water
Mellon. Berasal dari daerah kering tropis
dan subtropis  Afrika, kemudian
berkembang dengan pesat ke berbagai
negara seperti: Afrika Selatan, Cina,
Jepang, dan Indonesia.  Semangka
termasuk dalam keluarga buah labu-labuan
(Cucurbitaceae) pada daerah asalnya
sangat disukai oleh manusia/binatang yang
ada di benua tersebut, karena banyak
mengandung air, sehingga penyebarannya
menjadi cepat. Semangka merupakan buah
yang sangat digemari oleh masyarakat, di
Indonesia berdasarkan jenisnya dibedakan
menjadi beberapa varietas, diantaranya
semangka berbiji dan non biji.Berdasarkan
warna daging buahnya dibedakan menjadi
semangka daging merah dan daging
kuning.Sedangkan berdasarkan  bentuk
buahnya dibedakan menjadi semangka
bulat, semangka lonjong. Tanaman
semangka non biji pada dasarnya memiliki
bunga jantan dan betina yang lengkap,
namun biji tidak terbentuk karena benang
sari dan bakal bijinya mandul.

Dibandingkan  dengan  semangka
berbiji, umur semangka non biji lebih lama
yaitu bila semangka berbiji dapat panen
pada umur 55 — 60 hst, sedangkan
semangka non biji panen pada umur 65 —
70 hst. Buah semangka memiliki kulit
yang keras, berwarna hijau pekat atau hijau
muda dengan larik-larik hijau tua,
semangka memiliki bentuk yang beragam
dengan panjang 20-40 cm, diameter 15-20
cm, dengan berat mulai dari 4 kg sampai
20 kg. Banyaknya jenis Semangka non biji
terkadang membuat para petani bingung
untuk memilih bibit yang cocok dan sesuai
terutama untuk petani yang belum
berpengalaman. Terlebih lagi virus dan
bakteri Semangka yang beranekaragam
menjadi salah satu kebimbangan para
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petani untuk memilih bibit yang sesuai dan
tidak mengalami kerugian saat panen.

Dari latar belakang di atas, dapat di
tarik kesimpulan perlu adanya sebuah
sistem  pendukung keputusan  untuk
membantu para petani semangka dalam
memilih bibit semangka non biji yang
sesuai. Metode yang digunakan dalam
pengambilan keputusan pemilihan bibit
semangka non biji ini adalah Analytical
Hierarchy  Process (AHP). AHP
merupakan salah satu metode multiple-
criteria decision-making (MCDM). Metode
ini dipilih karena telah banyak digunakan
dan diterima secara luas di berbagai
organisasi, perusahaan dan  negara
diseluruh  dunia. AHP dibandingkan
dengan metode lain hasilnya lebih
konsisten serta sistem yang menerapkan
metode Analytical Hierarchy Process lebih
mudah dipahami dan digunakan. Oleh
karena itu dengan metode tersebut,
diharapkan dapat membantu para petani
dalam proses pengambilan keputusan
pemilihan bibit Semangka Non Biji.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dibuat
sebuah rumusan masalah yaitu
“Bagaimana menerapkan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Bibit Semangka Non Biji.”

1.3 Batasan Masalah

1. Sistem pendukung keputusan hanya
sebagai alat  bantu  dalam
menentukan  keputusan  dalam
pemilihan bibit Semangka Non
Biji, tetapi keputusan terakhir tetap
berada  pada  pihak  petani
Semangka.

2. Kriteria yang digunakan dalam
sistem pendukung keputusan ini
antara lain Kadar Gula (Brix)%,
Ketahanan terhadap penyakit,
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Umur panen (HST), Bobot buah
(kg/buah), Potensi hasil (Ton/Ha).

3. Alternatif yang digunakan adalah
jenis-jenis Bibit Semangka
diantaranya adalah : Amara
F1,Valentino F1,Aroma F1,
Grandmilano  F1,Jelita F1,Juve
F1,Madrid F1,Setabindo
F1,Volcano F1,Winner F1.

4. Pengolahan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan
metode  Analytical  Hierarchy
Process (AHP).

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
Menerapkan penggabungan metode AHP
dalam Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Bibit Semangka Non Biji.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh
dari tulisan ini yaitu, membantu para
petani cabai merah dalam menentukan
pilihan bibit semangka non biji yang sesuai
dengan kebutuhan.

2. Landasan Teori
2.1 Sistem Penunjang Keputusan
Menurut Alter (2002) dalam Kusrini
(2007:15), Decision Support System (DSS)
merupakan sistem informasi interaktif
yang menyediakan informasi, pemodelan,
dan pemanipulasian data. Sistem itu
digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang
semiterstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, di mana tak seorangpun tahu
secara  pasti  bagaimana  keputusan
seharusnya dibuat (Johnson, M. P., Zheng,
K.,
& Padman, R., 2014).DSS biasanya
dibangun untuk mendukung solusi atas
suatu masalah atau untuk
mengevaluasi suatu peluang, yang
disebut aplikasi DSS (Irawan, P.,
Mazalisa, Z., & Panjaitan, F., 2015).
Aplikasi DSS digunakan dalam
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pengambilan keputusan dan

menggunakan Computer Based

Information System (CBIS) yang

fleksibel, interaktif, dan  dapat

diadaptasi, yang dikembangkan untuk
mendukung solusi atas masalah
manajemen  spesifik yang tidak
terstruktur (Oinas- Kukkonen, H., &

Harjumaa, M., 2018).

Menurut Kusrini (2007), tujuan dari

DSS adalah :

1. Membantu manajer dalam

pengambilan keputusan atas masalah

semi-terstruktur.

2. Memberikan dukungan atas
pertimbangan manajer dan
bukannya dimaksudkan  untuk
menggantikan fungsi manajer.

3. Meningkatkan efektivitas
keputusan yang diambil manajer
lebih daripada perbaikan
efisiensinya.

4. Kecepatan komputasi.

5. Peningkatan produktivitas.

6. Dukungan kualitas.

7. Berdaya saing.

8. Mengatasi keterbatasan kogpnitif

dalam pemrosesan dan penyimpanan.

2.2 Analytical
Process (AHP)

Menurut Sarifah dan Merlina (2015) model
proses analitis berjenjang  (Analytic
Hierarchy Process) diperkenalkan pertama
kali oleh Thomas L. Saaty pada era 1970-
an. Model yang berada di wilayah
probabilistik  ini  merupakan  model
pengambilan keputusan dan perencanaan
strategis.Menurut  Saragih dan Hartanti
(2013), ciri khas dari model ini adalah
penentuan skala prioritas atas alternatif
pilihan berdasarkan suatu proses analitis
secara  berjenjang,  terstruktur  atas
variabel  keputusan. Terdapat empat
aksioma-aksioma yang terkandung dalam
model AHP yaitu (Widyasuti, M.,Wanto,
A., Hartama, D., & Purwanto, E., 2017):

Hierarchy
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1. Reciprocal Comparison  adalah
pengambil keputusan harus dapat membuat
perbandingan dan menyatakan
preferensinya. Preferensi tersebut harus
memenuhi syarat reciprocal yaitu apabila
A lebih disukai daripada B dengan skala x,
maka B lebih disukai daripada A dengan
skala 1/x.

2. Homogeneity adalah  preferensi
seseorang harus dapat dinyatakan dalam
skala terbatas atau dengan kata lain
elemen-elemennya dapat dibandingkan
satu sama lainnya. Kalau aksioma ini tidak
dipenuhi  maka elemen-elemen yang
dibandingkan tersebut tidak homogeny dan
harus dibentuk ckuster (kelompok elemen)
yang baru.

3. Independence adalah  preferensi
dinyatakan dengan mengasumsikan bahwa
kriteria tidak dipengaruhi oleh alternatif-
alternatif yang ada melainkan oleh objektif
keseluruhan. Ini  menunjukkan bahwwa
pola ketergantungan dalam AHP adalah
searah, maksudnya perbandingan antara
elemen-elemen  dalam satu  tingkat
dipengaruhi atau tergantung oleh elemen-
elemen pada tingkat dasarnya.

4. Exception adalah untuk tujuan
pengambilan keputusan. Struktur hirarki
diasumsikan lengkap, apabila asumsi ini
tidak  dipenuhi  maka pengambilan
keputusan tidak memakai seluruh kriteria
atau objektif yang tersedia atau diperlukan
sehingga keputusan yang diambil dianggap
tidak lengkap.

2.3 Prinsip Dasar Analytical Hierarchy

Process (AHP)

Menurut Kusrini (2007:133), dalam
menyelesaikan permasalahan dengan AHP
ada beberapa prinsip dasar yang harus
dipahami antara lain :

1. Membuat Hierarki

Sistem yang kompleks bisa dipahami

dengan memecahkan menjadi elemen-

elemen  pendukung. Agar bisa
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mendapat hasil yang akurat, persoalan
dipecahkan secara terus menerus
sampai tidak mungkin dilakukan
pemecahan lebih lanjut, sehingga
diperoleh beberapa tingkatan dari
persoalan tersebut.

2. Penilaian Kriteria dan Alternatif
Penilaian ini merupakan inti dari AHP
karena akan berpengaruh kepada
urutan prioritas  dari elemen-
elemennya. Hasil dari penilaian ini
lebih mudah disajikan dalam bentuk
matriks  perbandingan  berpasangan
yang berguna untuk melihat
kepentingan relatif dua elemen pada
suatu tingkat tertentu dalam kaitannya
dengan  tingkatan  di  atasnya,
sebagaimana tabel 1.

Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan
Pasangan

Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan Pasangan
Keterangan

Intensitas
kepentingan

Kedua ¢lemen sama pentingnya

Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya

Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya
Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya
Satu el

w| -l | W =

mutlak penting daripada elemen lainnva
Nilai-nilai antara dua nilai  pertimbangan-pertimbangan  yang
berdekatan

2,4,6,8

umber: Saaty, 1988

Sumber : Saaty, 1988

3. Pengumpulan Data

1. Metode Wawancara
Proses memperoleh keterangan
dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara
dengan petani Semangka non biji
Tenam Batang Hari dan memberikan
data yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti. Responden dari petani
Semangka non biji berjumlah 15
orang. Pewawancara menggunakan
daftar pertanyaan yang berkaitan
dengan tujuan penelitian. Daftar
tersebut diberikan kepada petani
Semangka non biji dengan harapan
mereka akan memberikan tanggapan
terhadap daftar pertanyaan tersebut.

2. Metode Observasi
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Pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati  secara
langsung pada obyek penelitian
tentang bagaimana respon petani
Semangka non biji dalam memilih
bibit Semangka non biji.
3. Metode Kepustakaan

Pengumpulan data yang berasal dari
buku, jurnal, laporan serta sumber
informasi tertulis lainnya yang terkait
dengan masalah yang diteliti.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan kriteria, dan alternatif
yang telah diambil, maka disusunlah dalam
sebuah hierarki agar lebih mempermudah
dalam pengolahan data. Proses penyusunan
hierarki sangan penting untuk mencegah
terjadinya kesalahan yang akan berdampak
pada ketidak konsistenan nantinya. Untuk
itu dibuatlah struktur hierarki untuk
menggambarkan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini. Adapun hierarki yang
dibuat berdasarkan kriteria, sub kriteria
serta alternatif diatas adalah seperti pada
gambar 1 :

Peaniliban Bibit Semangka Non Biji

Gambar 1. Hierarki Pemilihan Bibit Semangka Non Biji

Gambar 1. Hierarki Pemilihan Bibit
Semangka Non Biji

Dari hasil pengisian kuesioner yang
telah  disebarkan kepada responden,
kemudian dibuat dalam bentuk matriks
perbandingan berpasangan untuk
mendapatkan bobot dari kriteria masing-
masing. Untuk lebih mempermudah dalam
perhitungannya, maka dibuatlah dalam
bentuk tabel dan setiap elemennya
didesimalkan. Berdasarkan matriks
4.2 Kriteria Brix

JOURNAL V-TECH (VISION TECHNOLOGY)
VOL 4 NO 2 DESEMBER 2021

perbandingan yang telah dibuat maka
data-data tersebut dapat diolah untuk
memperoleh indeks konsistensi dan rasio
konsistensi. Dengan  demikian hasil
matriks  berpasangan untuk  masing-
masing kriteria dan alternatif yang dibuat
adalah dapat disajikan dalam bentuk tabel.
4.1 Kiriteria

Utama

Nilai vector eigen dihasilkan dari
rata-rata bobot relatif untuk setiap
baris. Hasilnya dapat diperoleh pada
tabel 2.

Tabel 2. Matriks Faktor Pembobotan
Hirarki

Kriteria utama yang
dinormalkan

Umur Bobot Potensi Total Figen
panen buah hasil Baris Vektor
Brix 0061 | 0032 0476 0,012 0,019 0,500 0120
Ketahanan | 0,182 0,129 0,085 0439 0,115 0,960 0,192
Umnur panen | 0,303 0,065 0,095 0439 0,692 1,594 0,219

Brix | Ketahanan

Bobotbuah | 0,030 | 0,387 0,286 0,073 0,058 0834 0,167
Potensi hasl | 0424 | 0,287 0,048 0,037 0,115 1,011 0,202
Total 1,000 | 1,000 1,000 1,000 1,000 5 1,000

Dari tabel 2, diperoleh nilai CR -0,745,
karena nilai CR<0.100 maka preferensi
responden adalah konsisten. Dari hasil
tabel 2 menunjukkan, Umur panen
merupakan kriteria paling penting yaitu
dengan bobot 0.319 atau 32%. Berikutnya
adalah Potensi hasil dengan bobot 0.202
atau 20%, ketahanan terhadap penyakit
0.192 atau 19%, berikutnya Bobot buah
dengan bobot 0.167 atau 17% dan yang
terakhir adalah Brix dengan bobot 0.120
atau 12%.

GRAFIKKRITERIAUTAMA
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Umur  Patensi  Ketaharan Bobotbush i
paren il

Gambar 2. Grafik Entena Utama

Gambar 2. Grafik Kriteria Utama
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Nilai vector eigen dihasilkan dari rata-
rata bobot relatif untuk setiap baris.
Hasilnya dapat diperoleh pada tabel 3.

Tabe! 3. Mg Ftog Katena B yang soombian
Amara | Valenting | Aroma | Grandmilano (Jelta [Jue |Madid [ Setabindo (alcan | Winme | Total | Eigen

TG nlm Aole m|am AR | g | e
toiafl 00 | o7 o | oo [oes [omm | oo | ome | oo [omm[os | om
vdentinorl [ 0065 | o057 [ oee | o [ s oo | o | o Jom [ 1em | ug
domaFl 06 | o7 o0 | oo o (oo | ot | oom | o [om] i o
carlnord [ 019 | oo [oos [ oo [ [oom ] oo [ ome | oor Jomsome | g
EliteFl ue | o5 | oo | ner [ous (oo ol | 0w | o [ L | o
lyreFl s | ows oo | waw Joms ms| oo | o o usum | um
WadidFL 0065 | 0057 | 00% | om0 |00 |0 | o0 | 005 | 07 | 00| 0 | 04

setatindorl | 005 | 029 [0 [ o [ (s o | oo | o Jow [y ow
VilcamaFL 006 | o7 | oos | oew [ (o | oo | ome | nowr [omm|oge | e
WirnerFL nos | ome o0 | wa o o o | oo | [om ] uzm| on

Totel | 4000 | 1p00 [ tgoo | tpo0 [ upoo [oo0 | 1000 | ton0 [ om0 (1o | 1 [ 1m0

Tabel 3 Matrlks Faktor Krlterla Brlx yang
dinormalkan

Dari tabel 3, diperoleh nilai CR -0,772,
karena nilai CR<0.100 maka preferensi
responden adalah konsisten. Dari hasil
tabel 3 menunjukkan, bobot Bibit
Semangka Non Biji Juve F1 0,179 atau
18%, Valentino F1 0,152 atau 15%, Aroma
F1 0,143 atau 14%, Setabindo F1 0,132
atau 13%, Jelita F1 0,101 atau 10%,
Winner F1 0,100 atau 10%, Volcano F1
0,066 atau 6%, Amara F1 0,046 atau 5%,
Madrid F1 0,042 atau 4%, dan
Grandmilano F1 0,034 atau 3%

s ORAFIKDATAKRITERIABRIX

(b 3 Grk Ererw B

Gambar 3. Grafik Kriteria Brix

4.3 Kriteria
Penyakit
Nilai vector eigen dihasilkan dari rata-
rata bobot relatif untuk setiap baris.
Hasilnya dapat diperoleh pada tabel 4.

Ketahanan  Terhadap
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Tebel 4 Mainics Py chenan Teshodzp Peuyalet yng domealian

Amara | Vilenfino | Ao | Grandmilang | J&ita | e find | Volcana M

A H 2 A H A A ol A
marfl 008 | oM | oo L] 0031 | 0054 | 061 | 006 | 0% | 0085 [ 06D
falertinoFl 05 | oW | oS L 003 | 0ot | 006l | 0% | 00% | LIS
araF] g | om [oos | s | oo || oo | oo [ ums | o
imtnr |03 ] o (oo | o (o [ o | uow [ | w
Hitafl 008 | O | 00| 08 | 0% | LR | o0 | o0 | 4% | 0
Juefl 0S| o | o s 0122 | 0107 | o8t | 006 | 0% | O
MadridFl 0% | o8 |04 | o o || oar| g% | 0 | 0
SetabindoFl BOe | o | 0w s 0020 | 00 | oost| oI | 04 | O
fnlcanoFl 0y | o7 | s 1] 003l | 005t | 00 | 0057 | 0% | LIS
innerfl 0I5 | ool | oo s OO6l | L74 | o0ss | 017 | 00% | 0150

Total 1m 1.' | 10 L' 1 | Lm

Dt t2bel 4. dnercich ol C . Tarena il C ens) fesoonden addah onssen Dlan hasl tbel 4

Tabel 4, Matrlks Faktor krltérla
Ketahanan Terhadap Penyakit yang
dinormalkan

Dari tabel 4, diperoleh nilai CR -0,769,
karena nilai CR<0.100 maka preferensi
responden adalah konsisten. Dari hasil
tabel 4 menunjukkan, bobot Bibit
Semangka Non Biji Madrid F1 0,267 atau
27%, Grandmilano F1 0,224 atau 22%,
Juve F1 0,079 atau 8%, Winner F1 0,077
atau 8%, Jelita F1 0,071 atau 7%,
Valentino F1 0,064 atau 6%, Aroma F1
0,062 atau 6%, Volcano F1 0,051 atau 5%,
Amara F1 0,050 atau 5%, dan Setabindo
F1 0,050 atau 5%.

GRAFIK DATA KRITERIA KETAHANANTERHADAP PENYAKIT

Gambar 4. Grafik Kriteria Ketahanan
terhadap penyakit

4.4 Kriteria Umur Panen

Nilai vector eigen dihasilkan dari rata-
rata bobot relatif untuk setiap baris.
Hasilnya dapat diperoleh pada tabel 5.

Tabel 5. Main

Katzna Umr Panen yarg dinommalean

Amara | Valentin | Aroma | Grandmilang
fl oft F1 Fl

ne |Madid | Setabindo |Voleana | Winner | Tol
Fl 38 FL F

2maraFl 0067 | 018 | 4o 0,08 58] 604l | 004 0063 | 0163 | 033

ValentinoFl | 0133 | 0,059 | 0130 018 68 6162 | 004 0063 | oo

7| 018 [ 005 0B 0162 | 0l 0189 | 0085 [ 129

3 | 0058 | 0130 0,08
7 | L8 | 0065 08
jurefl 0133 | 0058 | 0130 018
Madrid FL 0067 | 018 | 0130 008 0160 0832 | 0163 | LU7

028 0080 016 | 0085 | 12
0,08 1160 0189 | 0163 [ 100t
0080 001 | 085 [ 074

SetabindoFl | 0133 | 0,05 | 0130 018 ) 1 0080 Q1% | 0028 [ 0884 | 0088
olcanoFL 0133 | 018 | 006 002 A 008 | 604l | 004 0063 | 0085 [ 0612 | 0061

Winnerf1 0067 | 01% | 0130 025 0,027 | 0013 | G08L 4160 Q1% | 0085 [ L0 ] 0113

Tofal 1000 | 1000 | 1000 1000 | 1,000 | 1000 | 1000 | 1000 1000 | 1000 | 10 | 1000
Ao g 4 r o =TT
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Dari tabel 5, diperoleh nilai CR -0,777,
karena nilai CR<0.100 maka preferensi
responden adalah konsisten. Dari hasil
tabel 5 menunjukkan, bobot Bibit
Semangka Non Biji Aroma F1 0,125 atau
13%, Grandmilano F1 0,121 atau 12%,
Madrid F1 0,113 atau 11%, Winner F1
0,112 atau 11%, Valentino F1 0,109 atau
11%, Amara F1 0,094 atau 9%, Jelita F1
0,094 atau 9%, Setabindo F1 0,090 atau
9%, Juve F1 0,076 atau 8%, Volcano F1
0,062 atau 6%.

CPAF\P\DA\MRIT RIAUMUR PANEN

Gantr I e Semerw Uy Pt

Gambar 5. Grafik Kriteria Umur Panen

4.5 Kriteria Bobot Buah

Nilai vector eigen dihasilkan dari rata-
rata bobot relatif untuk setiap baris.
Hasilnya dapat diperoleh pada tabel 6.

Tibel 6. Mamks Fakor Entena Bobot bush pang dmommalien

Amara | Valenting | Arama | Grandmilano | Jelits ekl lladtrid | Setabindg | Volcano | Winner | Totdl | Eigen

CEE! LG [ s O Y TG Bars | Vet

AmaraFl 0049 | 00M | 004 0,06 0% | 0024 | 014 004 008 | 0049 | 05T | 00N

‘alentinoFl 00% | 008 | oo 0,048 008 | 0048 | 0049 0,0%8 0024 | 0048 |0537[ 004

HomaFl 0065 | 008 | 004 004 0,024 | 008 | 00M 0,048 00% | 0049 |0%1[ 005

Gandrilanor [ 0065 [ wse [ oo [ oos [ooes [oose [ oom [ oos [ nos | ome Joes] we
JeltaFL oo [ om Josn [ nae Toos[os [ ome [ oaw [ oaw [ o [z o
el oo [ oo Joos [ oo [oos [ops [ o [ o [ oo [ oo [omr] o
NadidFL e [ e [oam | 0w (oo ope [ o [ o3 [ o3m [ o [zim| oug

SetgbindoFL 008 | s | oo 0088 0,024 | o000 | 0038 0,048 0024 | 0048 |0330| 003

vlcanoFL 00 | 004 | 00 0,048 008 | 003 | 00M 0,0%8 008 | 002 |o0sz| sl

WinnerF1 0045 | 008 | 00N 0,048 0024 | 0048 | 0,098 0,048 009 | 0049 | 0537[ 0054

Tl mn 1,mu u,m n,m n.uﬂ mi s | 1 [ s n;m 1u Il,ﬂﬁ

thed & dnaraleh ] NN b cooforanni rormnndon wdbh Tnairton Thort

Tabel 6. Matriks Faktor Kriteria Bobot
buah yang dinormalkan

Dari tabel 6, diperoleh nilai CR -0,771,
karena nilai CR<0.100 maka preferensi
responden adalah konsisten. Dari hasil
tabel 6 menunjukkan, bobot Bibit
Semangka Non Biji Jelita F1 0,237 atau
24%, Madrid F1 0,208 atau 21%, Amara
F1 0,109 atau 11%, Winner F1 0,070 atau
7%, Valentino F1 0,068 atau 7%, Juve F1
0,066 atau 7%, Grandmilano F1 0,064 atau
6%, Volcano F1 0,059 atau 6%, Aroma F1
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0,058 atau 6%, Setabindo F1 0,056 atau
6%.

__ GRAFIKDATA KRITERIABOBOT BUAH

Gambar 6. Grafic Kena Bobot Buak

Gambar 6. Grafik Kriteria Bobot Buah

4.6 Kriteria Potensi Hasil

Nilai vector eigen dihasilkan dari rata-
rata bobot relatif untuk setiap baris.
Hasilnya dapat diperoleh pada tabel 7.

Tabel 7. Matriks Faktor Kriteria Potensi
Hasil yang dinormalkan

Dari tabel 7, diperoleh nilai CR -0,760,
karena nilai CR<0.100 maka preferensi
responden adalah konsisten. Dari hasil
tabel 7 menunjukkan, bobot Bibit
Semangka Non Biji Aroma F1 0,250 atau
25%, Grandmilano F1 0,190 atau 19%,
Juve F1 0,187 atau 19%, Madrid F1 0,181
atau 18%, Volcano F1 0,038 atau 4%,
Setabindo F1 0,035 atau 4%, Winner F1
0,031 atau 3%, Valentino F1 0,031 atau
3%, Amara F1 0,029 atau 3%, Jelita F1
0,023 atau 2%.
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GRAFIK DATA KRITERIA POTENSI HASIL

Gambar 7. Grafik Kriteria Potensi Hasil

4.7 Hasil Akhir

Untuk mencari kesimpulan akhir dari
masing — masing alternatif pemilihan
Pemilihan Bibit Semangka Non Biji yaitu
dengan cara nilai eigen masing — masing
alternatif dikalikan dengan nilai eigen
Kriteria utama, sebagaimana terlihat pada
tabel 8 dan tabel 9.

Tekel 8 1l Bipon Ao

ki

AmaraF1
JalentnoFl
AomaFl
SundningFl

JeitaFl
dnefl

Himner I

Tabel 8. Nilai Eigen Kriteria Utama

Kriteria Utama Nilai Eigen Vektor
Brix 0,120096
Ketahanan Terhadap
Penyakit 0,192100
Umur panen 0,318823
Bobot buah 0,166795
Potensi hasil 0,202186

Tabel 9. Nilai Eigen Keputusan Pemilihan
Bibit Semangka Non Biji

Takel 9. Mt Eiger Kepuhsan Pemilihan Bibit Semangka Men Bi

Merk Bibit

Milai Eigen Wektor

hdadric F1

GrandmilanoF1

AramaFl

Juwe Fl

JelitaFl

walentino F1

WinnerFl

Setahindo FL

Amara F1

Wolcano F1

0,056

Semangka INOn BIj1 Terfinat banwa popot
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prioritas tertinggi yaitu bibit Madrid F1
dengan bobot nilai 0.165 atau 17%, maka
dapat disimpulkan bahwa responden
dalam hal ini para petani condong
memilih Bibit Madrid F1 sebagai Bibit
Semangka Non Biji terbaik dari segi Brix,
Ketahanan, Umur panen, Bobot buah, Potensi
hasil. Disusul Grandmilano F1 0,136 atau
14%, Aroma F1 0,128 atau 13%, Juve F1
0,109 atau 11%, Jelita F1 0,101 atau 10%,
Valentino F1 0,084 atau 8%, Winner F1
0,081 atau 8%, Setabindo F1 0,071 atau 7%,
Amara F1 0,070 atau 7%, dan terakhir adalah
Volcano F1 0,056 atau 6%.

GRAFIK DATA PENETAPAN ALTERNATIF TERBAIK

Gambar 7 Grafk Peseizpan Hadd Terhak Pemiihon Bihe Semongka Noa By

Gambar 7. Grafik Penetapan Hasil Terbaik
Pemilihan Bibit Semangka Non Biji

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
berdasarkan uraian yang telah dilakukan
selama proses penelitian. Dalam proses
pengambilan keputusan yang melibatkan
banyak kriteria alternatif pilihan, metode
AHP sangat cocok digunakan karena
metode ini memperlihatkan perbandingan
antara Kkriteria yang satu dengan yang
lainnya.

Dengan menggunakan metode AHP
memudahkan dalam pengambilan
keputusan suatu produk atau jasa
berdasarkan kriteria dan alternative yang
disusun menjadi suatu hirarki. Penelitian
ini mendapatkan hasil bahwa kriteria yang
paling penting dalam Pemilihan Bibit
Semangka Non Biji adalah Umur panen.
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